BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang pesat menuntut dunia pendidikan untuk terus
berndaptasi, salabh satunya dengan mengintegrasikan teknologi pada kurikulum
dalam proses belajar. SDN Gentan 02:adalah instuti pendidikan tingkat Sekolah
Dasar memilik ﬂkrﬁﬁm A memiliki vh.mgﬁlunbngn unggul dalam prestasi,
berlandaskan, fman dan tagwa, serta memiliki WIWHM_%' yang kuat dengan
dasar nilai-nilei budaya. Misinya adalah melaksanakan proses. pembelajaran
herkualitas, memberikan Hnﬂingm secara efekuf'ﬁ diduu melalui pendekatan
pmn berpusat pada siswa (student center) mmm beberapa
nﬁpdn_hngga media. Pembelajaran herbasis komputer merupakan media vang
iplementasikan prinsip pembelajaran berpusat pada siswa. Namun dalam
peiw penggunaan media it belum dimanfaatkan sscam np!knul
Berdasurkan hasil observasi di kelas V SDN Gentan 02, proses pembelajaran masih
menggunakan metode di mana peserta didik hanya berperan sebagai pendengar dan
pengemat penjelasan dari pengajar. serta menggunakan media pembelajaran masih
menggunakan buku fisik hingga kurangnya alat peraga untuk memprakickannya.
Sehhwp:m huh,tnrmmﬁgarkumng menarik dmauiﬂnjn nmuﬂ!mm materi

hhhmmw:kmﬂmgm lelmlngi informasi dan komunikasi,
multimedia interaktif muncul sebagmi solusi untuk ]_h:mngkatlmn efektivitas

pembelajaran. Multimedia interaktif adalah teknologi berpotensi besar mengubah
metode pembelajaran. cara memperoleh informasi, serta cara memahami materi.
Dalam konteks ini. multimedia interaktif menjadi pendekatan baru vang efektif dan
populer dalam dunia pembelajaran berbasis multimediall]. Dengan multimedia
interaktif, pembelajaran dapal dirancang dengan memudahkan pemahaman materi
yang disampaikan kepada peserta didik dan tetap mengikuti perkembangan zaman.
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Dari hal itu terdapat masalah pada objek penelitian, yaita dibutuhkan media
yang dspal dibaca, dilihat. didengar dan mudah dipshami peseda didik
Permasalahan tersebut disampaikan Tbu Piwulang Sayekti, 5.Pd. selaku wali kelas
V di SDN Gentan (02 Sukcharjo, “Penyampatan materi kepada peseria didik di
sekolah, memang masih bergantung pada boku paket. Terkadang ketika materi
disampaikan masih kurang, saya memanfaatkan fasilitas yang ada seperti buku
paket vang tersedia di perpustakaan dmmmtemet untuk mencari tambahan
materi.” Sebagai solusi, dikembangkan media pembelajaran berbasis animasi 2D
dengan teknik motion zraphic. Mation graphic dapal diginakan sebagai media

lap‘m ‘karena penpgabungan  dari iHustrasi, tpografi; fotografi dan
videografi yang dilengkapi dengan teks, gambar dun susra. Schingga memudahkan
pﬁiﬁldﬁk untuk membaen, memahami dan mmi:l&hum sekalipusf2].
Hﬂmiq pembelajaran berbasis animasi 2D motion graphic mqmﬂh h;uggulnn
dapat diimplementasikan secarn berwama, dinamis dan’ w,m ide
n'henjlh;li WIasi visual yang lebih sederhona, sehingga dmgﬁm-iehih
Mhdﬂmmhmtdmg}mn materi statis ataupun materi berbasis teks saja.
Animasi berpotensi menjadi inklusif bagi peserta didik yang mengalami hambatan
bahmsa 418w kesulitan membaca, karena dapat diakses: gecam/lebih fuss, hal ini
dikarenakan kemampuannya menggunakan teknik norasi dapal menciptakan
pengalaman pembelajaran yang meadalam. Metode animasi 20 teknik marion
rmmmﬁm bagi pengajar daliim menyampaikan materi

mmnm buku teks, serts memberikan pengalaman pembelajaran
berbeda bagl pescrm didik, khususnya dalam Jw:muifn fotosintesis.

Fotosintesis adalsh ilmu pengetahuan alam ‘yang membahas proses
pembuatan cadangan makanan tumbuohan, materi ini memiliki banyak tahapan vang
membutihkan penjelasan secara lengkap dan detail supayva materi mudah dipahami
oleh peserta didik[3]. Oleh karena itu, fotosintesis cocok untuk bahan media

pembelajaran dikarenakan amimasi 20 mestion graphic memuodahkan penyampaian
materi kepadn peserta didik. Penelitian ini dikarapkan dopat menemukon metode
pembelajaran alternatif yang memudahkan pengajar menyampaikan materi secara
efeknf dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang teloh dijelaskan, peneliti
merumuskan permasalahan yang akan dibahas yaitu “Bagaimana rancangan
animasi 2D fotosintesis dengan teknik motion graphic terhadap tingkat
keberhasilan pemahaman peserta didik?.”
1.3 Batasan Masalah

L4 Tujuan Penelitlan
Dalam penelitian ini,
l. Untuk mengevaluasi tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan animasi
2D dengan teknik maotion graphic sebagai media pembelajaran.
2. Untuk mengukur tingkat pemahaman dari informasi yang diperoleh peserta
didik melalui media pembelajaran berupa animasi 2D dengan teknik
mation graphic.



3. Mendapatkan video animasi 2D fotosintesis yang menarik serta dapat
diterima semua umur,

4. Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti proses
pembelajaran di Universtias Amikom Yogyakarta.,

5. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan pada program

studi Sastra Satu (S1) di Universitas Amikom Yogyakarta.

L5 Manfaat Penelitian

Dilakukannya melalui observasi untuk mengumpulkan dats dan pencarian

video-video pembelajaran animasi 2D yang bisa dijadikan referensi dalam

el vides pevbelijutn w21 otion goiphic fotosntess .
2, Metode Studi Literatur

Dilakukan mengumpulkan data dengan mengakses literatur yang relevan

dan bisa digunaken dalam membantu proses pembuatan animasi seperti



melalui buku mavpun memanfaatkan internet untuk menjelajahi situs yang
3. Metode Wawancara

Dilakukan mengumpulkan data dengan melalui observasi langsung terhadap

perilaku, peristiwa atau fenomena yang terjadi di lapangan tanpa melakukan

intervensi atsu pengaruh kondisi tersebut.

animasi, mulai dari tahap produksi, pnprudu‘m.mplanmha:ﬁnmhnm.
BAB V PENUTLFP

Bab yang benisi kesimpulan dan saran yang dirangkum oleh peneliti berdasarkan
seluruh proses penelitian yang telah dilaksanakan,



LAMPIRAN
Halaman ini berisi surat izin penelitian dan dokumentasi penelitian,
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